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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DECENTRALIZATION AND BUDGETARY SOLVENCY 

RATIO ON FINANCIAL DISTRESS OF REGENCY/CITY GOVERNMENTS 

IN SOUTH SUMATRA PROVINCE 2016-2020 

Annisa Haryanti 

Annisahrynt27@gmail.com 

Financial distress is the inability of local governments to provide public services 

according to predetermined standards. The merits of public services are based on 

the size of a region's capital expenditures. In reality, many regencies/cities in South 

Sumatra Province still prefer to allocate their funds to personnel expenditures 

rather than capital expenditures. The value of a region's revenue, especially PAD, 

will impact the government's ability to finance regional spending to provide public 

services. The degree of decentralization is calculated based on the comparison 

between the amount of PAD and the total regional income. The budgetary solvency 

ratio is the ratio of the total income of the community to the total expenditure that 

needs to be spent. The sample used in this study is the financial statements of South 

Sumatra Province district/city governments from 2016-2020. The analytical 

method used is binary logistic regression analysis using SPSS Version 26 program. 

The results of this study indicate that simultaneously the variables of Degree of 

Decentralization and Budgetary solvency ratio have a significant effect on 

Financial distress. Meanwhile, partially the variables of Degree of 

Decentralization and Budgetary solvency ratio have a negative and significant 

impact on Financial distress, meaning that the higher the value of the degree of 

decentralization and the budgetary solvency ratio of the local government, the less 

likely it is that financial distress will occur. 

 

Keywords: Government Financial Accounting, Degree of Decentralization, 

Budgetary solvency ratio, Financial distress 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH DERAJAT DESENTRALISASI DAN BUDGETARY 

SOLVENCY RATIO TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PEMERINTAH 

DAERAH KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

PERIODE 2016-2020 

Annisa Haryanti 
Annisahrynt27@gmail.com 

Financial distress merupakan ketidakmampuan pemerintah daerah untuk 

memberikan pelayanan publik sesuai standar yang telah ditetapkan. Baik buruknya 

pelayanan publik didasarkan pada besarnya belanja modal suatu daerah. Pada 

realitaya masih banyak Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan yang lebih 

memilih untuk mengalokasikan dananya pada belanja pegawai dibandingkan untuk 

belanja modal. Nilai Pendapatan suatu daerah khususnya PAD akan berdampak 

pada kemampuan pemerintah dalam membiayai belanja daerahnya yang dapat 

digunakan dalam menyediakan pelayanan publik. Derajat desentralisasi dihitung 

berdasarkan perbandingan antara jumlah PAD dengan total pendapatan daerah. 

Budgetary solvency ratio adalah perbandingan total pendapatan masyarakat dengan 

total pengeluaran yang perlu dikeluarkan. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah laporan keuangan pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2016-2020. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

logistic binner dengan menggunakan program SPSS Versi 26. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel Derajat Desentralisasi dan Budgetary 

solvency ratio berpengaruh signifikan terhadap Financial distress. Sedangkan 

secara parsial variabel Derajat Desentralisasi dan Budgetary solvency ratio 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial distress, artinya semakin 

tinggi nilai derajat desentralisasi dan budgetary solvency ratio pemerintah daerah 

maka kemungkinan akan terjadinya financial distress akan semakin kecil. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Keuangan Pemerintah, Derajat Desentralisasi, 

Budgetary solvency ratio, Financial distress 
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